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PENGARUH KETUAAN DAN PENANGANAN DAUN SEBELUM
PENGEMPAAN TERHADAP RENDEMEN DAN MUTU GAMBIR
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RINGKASAN

Penelitinn i bertujuan untuk mefibat pengaruh ketusso doun
gambit, penundasn pengolehan dan pengirisan daun tevhadsp rende-
men dan mute ckatrak gambie. Daun gambir {Uncaria gambir Roxb)
dipercieh dari Kebun Percobsan Cimanggu - Balitero. Pada peneli-
uan ind digunakan Rescengan Acak Lenghap dalam pola Fakiorial
deogan tiga faktor (AxBxC) dan dus ulangea. Fakior A (ketusan
daun) terdin atas Al (pases campuran), A2 (pancs daun muda),
A3 (panen daun tus), Fakior B (penusdaan pengolahan) terdiri atas
B (daun laogsung diolah), B2 (Gibiarkas 1 han), B3 (ditiarkan 2
hari). Faktor C (ukuran bahan) terdiri atas C1 (dsun utuh) dan €2
(daun diiris-irls). Hagl penelitian mepunjukkan b=hws daun muds
menghasilkan rendemen dun kadas catechine lebik tingg diban-
dingkan panen campuran dan daun tus. Daua gambir yang diiris
schelum pengempaan menghasilkan rendemen yang tingg dibmn-
dingkan taope diitis, tetapi kadar catechinenys lchily rendah,
kemungkinan sebaginn larut dalam eir perebus daus. sebaikaya
air perebus tersebot dimanfastkan lagi atau metode perebusan
diganti dengan pengukusan scbagai pra periakng sebelum pengem-
paan. Peoundaan pengolahen cenderung menutunkan kadar
calechine dan rendemennya menurus pods penundsss dus hari,
Peagaruh interaksi antar perlakusa hanya teddihat pads kodar
catechine dan kadar abu.

ABSTRACT

Effect of leaf maturity and leaf handling before pressing on
tite yield and quuldity of pambier

The objective of this experiment was to evaluate the effect
of leaf maturity, delay of processing and lcaves cutting oo the yield
and quality of gambier. ‘The gunbier leaves {Uncariz gambir Roxb)
were taken from Clmanggu Experimenta) Garden - RISMC. On this
experiment was used Completely Randomized Design Ammanged
Factodially with tree factor (AxBxC) and wo replication. Factoe A
{lcafl maturities) viz- Al(mix harvesting), A2 {young leaves harvest-
ing) snd A3 (old leaves harvesting). Factor B (delayed of
proceasiog) viz. B1 (without delayed), B2 (delayed, 1 day) and B3
(delayed, 2 days), Factor C (size of material) viz. C1 (uncuned)
and C2 (cutted), The result of the experiment showed that the
gambicr produced from young leaves had higher yield aad eatechine
conlent compare with the coc produced from the old leaves, The
pmbicr lcaves which were cutted before pressing procuced higher
gambicr yield than the uncutted one. However, the catechine
conlent was lower, probably because » part of it diluted (o the
boiled water. To get highes yield, leal boiled water has to be
evaporaied o Ihe meshed has 16 be changed by the tieam methnd
ax premeaiment before pressing. The delay of processing tend lo
decrease the eatechine content and the yield was decrensed ca 2
doys dcdayed. Effect of interaction between treniments were seen
caly oo the wtechine content and the ash content,
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PENDAHULUAN

Gambir merupakan hasil ckstraksi daun
tanaman Uncaria gambir Roxb. dengan kegunaan
cukup luas, schagai baban ramuan obat, bahan
pembalik, penyamak kulit, mmuan cat, pewarna
tekstil dan sebagainya. Schagai bahan obat, gambir
digunakan untuk astnngent, antiseptik, obat sakit
perui dan bahan pencampur kosmetika. Gambir
digunakan juga sebagai bahan penjernih dalam in-
dustri bir dan untuk mengendapkan protein vang
dapat menycbabkan bir menjadi busuk, dalam hal
ini yang berperan adalab komponen catechinenya.
Akan tewpi gambir juga memberikan rasa palit
pada bir yang ditimbulkan oleh baban penyamak
yang terdapat dalam gambir (ZEULSTRA, 1943).

Komponen utama gambir adalah catechine
(asam catechine atau asam catechu) dan asam
catechu tannat (catechine anhydride). Catechine
tidak mudab larut dalam air dingin, tctapi lanu
dalam air panas dan bila kering berbentuk kristal
berwarna kuning. Catechine Kalau mengalami
pemanasan lama alau pemasakan dengan larutan
bersifat basa karena kondensasi sendiri, dengan
mudah akan menjadi asam catechu tannat. Asam
catechiu tannat agak mudah larut dalam air dingin,
mudah larut dalam senyawa ether dan alkobol. Bila
airnya diuapkan maka asam catechu tannat ini ber-
bentuk kristal yang berwarna kemerahan
(BURKILL, 1935 dan ZEIJLSTRA, 1943),

Prospek pengembangan perkebunan gambir
cukup baik, karena permintaan luar negeri terhadap
gambir Indonesia belum dapat dipenuhi scluruhnya,
Walaupun cara pengolaban gambir sudah lama
dikenal, tctapi rendemen dan mutunya masih ren-
dah. Berdasarkan pemantauan di lapangan yang
dilakukan oleh Kanwil Perindustrian Sumatera
Barat, terlihat babwa rendemen gambir hasil
pengolahan rakyat baru 2 persen, sedangkan
kandungannya dalam daun diperkirakan sekitar 7
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persen (berdasarkan bobot kering) (SAIT er al,
1988).

EATON dan BISHOP (1926) mengemukakan
bahwa faktor kesegaran pemetikan, suhu ekstraksi,
keasaman cairan dan subu cvaporasi ekstrak ber-
pengaruh terhadap proses pengolahan gambir
dengan metode ckstraksi. Salab satu faktor yang
berperan terhadap rendemen dan mutu gambir
adalah tingkat ketuaan daun dan penanganan
sebelum pengempaan. Parameler mutu yang erat
hubungannys dengan pengaruh ketuaan daun dan
penanganan sebelum pengempaan adalah kadar
catechine dan kadar abu. Dalam penelitian ini akan
diteliti pengaruh faktor-faktor tersebut untuk
meningkatkan rendemen dan mutu gambir yang
dihasilkan,

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat, Bogor tabun 1992
Baban baku berupa daun gambir (Uncaria gambir
Roxb) diperoleh dari Kebun Percobaan Cimanggu
- Balittro. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dalam pola Faktorial, dengan tiga
faktor (AxBxC) dan dua ulangan. Faktor A (ke-
tuaan daun) terdiri atas Al (panen campuran/
sampai daun ke 10), A2 (daun muda) dan A3 (daun
tua). Faktor B (penundaan pengolaban) terdiri atas
Bl (daun langsung diolah), B2 (dibiarkan 1 hari)
dan B3 (dibiarkan 2 hari). Faktor C (ukuran bahan)
terdiri atas Cl (daun utub) dan C2 (daun diiris-iris).
Untuk setiap aplikasi digunakan daun gambir
scbanyak 200 g. Pengamatan meliputi rendemen
gambir, kadar catechine dan kadar abu. Prosedur
penelitian yang digunakan dapat dilihat pada
Gambar 1.

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data pengaruh ketuaan daun
(Tabel 1), terlibat bahwa daun yang lebih muda
menghasilkan rendemen gambir yang lebih tinggi
dibandingkan daun yang tua. Rendemen gambir
yang diperoleb berkisar antira 8.44 - 9.71 persen.
Bila dilihat pengarub ketuann daun terhadap kadar
catechine (Tabel 1), temyata daun yang lebih muda

Daun gambir dipisahkan dari gagangnya
Gambier leaves was removed from stem

Perlukuan /Treatment (AxBxC)

Daun gambir direbus, 30 menit
Gambier leaves was boiled, 30 minues

Pengempaan/ Prei:smg-Ampls [Cake

600
/( Ibfinc )\

Ekstrak gambir [ Perebusan, 15 menit
Gambier extract | Boiled, 15 -minutes

Pcngcmplnnlhessing
(600 Ib/inch?)
4
Ekstrak gambir [I
Gambier extract II

Penguapan dengan oven
Evaporation with oven

T 4ol- 60°C)

Gambir/ Gambier

Gambar 1. Prosedur percobaan pengolahan gambir
Figure 1. Experimental procedhure of gambier processing

mempunyai kadar catechine yang lebih tinggi. Hal
ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh BURKILL
(1935), babwa daun gambir muda mempunyai
kadungan catechine yang lebih tinggi dibandingkan
dengan daun tua. Kadar catechine pada ckstrak
gambir yang diperoieh pada penelitian ini relatif
rendah (33,73 - 48.82 %), Rendahnya kadar
catechine ini, kemungkinan discbabkan sebelum
pengempaan dilakukan perebusan daun seperti bal-
nya pengolahian gambir di petani. Pada percbusan
ini terjadi kontak langsung antara daun gambir de-
ngan air panas yang menyebabkan senyawa
catechine banyak terlarut dalam air. Ha ini terlihat
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Tabel 1. Pengarub ketuaan daun terhadap rendemen, kadar catechine dan kadar abu gambir
Table 1. Effect of leaf maturity on the yield, catechine and ash content of gambier

Ketuaan daun Reademen gambir Kadar catechine Kadar abu
Leaf matunity Gambier yield Catechine conterd Ash content
(%) (%) (%)
Campuran (kantrol) 9.16 ab 3951 b 7.68 b
Mixing (control)
Muda / Young 971 a 4882 a 835 a
Tua / Old 84 b 37c TN e
KK (CV) % 1090 1073 6.68

Keterangan : - Data berdasarkan persentase kering mutlak
- Angla yang ditkuti buruf yang sama pada setiap kolam Lidak berbeda nyata pada taral 5 %
Note : - Data based on dry basis percentage
- Numbers followed by the same letter within each cobumn were rot significantly different at 5 o level

Tabel 2. Pengaruh penundaan pengolahan terhadap rendemen, kadar catechine dan kadar abu gambir
Table 2. Effect of delay of processing on the yield, catechine and ash conterd of gambier

Penundaan pengolahan Rendemen gambir Kadur catechine Kadar Abu

Delay of processing Gambier yield Caiechine content Ash content
(%) (%) (%)

Langsung/Direct 853 b 5683 a 7206

Dibiarkan 1 han 1087 a 3954 b 720 b

Delayed, I day

Dibiatkan, 2 hari 7.60 ¢ 2568 ¢ 866 a

Delayed, 2 dayy

KK (CV) % 10.90 10.73 6.68

Keterangan : - Data berdasarkan persentase kering mutlak
-Mﬂnmg&hﬁWmmMm@thWmM“S*mw DMRT

Note » - Data based on dry basis percentage
= Numbers followed by the same letter within each column were not significantly different at 5§ % by DMRT
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dari sisa air perebusan yang berwama merah
Kecoklinan

Menurut BURKILL (1933) dan ZEUULSTRA
(1943), senyawa catechine mudah larut dalam air
panas. Dengan demikian bila perlakuan percbusan
daun dikegukan sebelum pengempann, muka sisa
air perebusan bendaknya disatukan dengan
ckstraknya. Untuk mengurangi kontak dengan air
panas sebaiknya perlakuan daun sebelum
pengempann dikegakan dengan cara pengukusan,

permukaan, memecahkan sel dan jaringan daun,
sehingga pada waktu pengempaan gambir mudah
keluar. Tetapi karena perlakuan sebelum pengem-
paan dikerjakan dengan cara percbusan, maka
kontak bahan dengan air panas semakin sering
schingga kadar cawechine yang dihasilkan dengan
perlukuan diiris lebih rendah. Pengaruh vkuran
balan terhadap kadar abu tidak memperlibatkan
perbedaan yang nyvata.

Tabel 3. Pengaruh ukuran bahan terhadap reademen, kadar catechine dan kadar abu gambir
Table 3. The effect of material sizal on ihe yield, catechine ond ash content of gambier

Ukuran bahan Reodemen gambir Kadar catechine Kadar abu
Size of material Gambier yield Catechine content Ash content
(%) (%) 0
Daun utuh 320 b 4385« 759 a
Uncutted leaves
Daun diiris 10,00 & 37852 177 a
Cutted leaves
KK (v 10.90 1073 6.68
Keterangan: - Data berdasarkan persentase kenng mutlak
-Anghymgdiihmhwufmmnpadnlahpkohuli&kbubodnnympadlmﬂi
Ntz ¢ - Data based on dry ( basis percentage
= Numbers followed by the same letter within each column were not significantly different at § %

SAIT er al, (1988) melaporkan babwa pengukusan
daun sebelum pengempaan menghasilkan gambir
dengan kadar carechitne yang lebih tinggi diban-
dingkan carn perebusan. Ditinjau dari kadar abunya
terlilat balwa semakin wa daun maka kadar
abunya semakin readab (Tabel 1),

Diri data Tabel 2 terlibat bahwa kadar
catecliine pada ekstrak gambir conderung menurun
karena penundann pengolaban, dan rendemennya
mengalami penorunan pada peonundian dua bari,

Daun gambir yang diiris menghasilkan ren-
demen yang lebib tinggi dibandingkan dengan yang
utuh, karena pengeeilan ukuran akan memperluas

Berdasarkan analisis varian tidak terdapat in-
teraksi antar perlakuan terhadap rendemen,
sedangkan terhadap kadar catechine dan kadar abu
terdapat pengarub yang nyata. Data hasil pe-
ngamatan dapat dilibat pads Tabel 4 dan S.

KESIMI'ULAN

Daun gambir yang muda menghasilkan ren-
demen dan kadar carechine lebib tinggi
dibandingkan panen campuran dan daun tua. Daun
gambir yang diiris scbelum pengempaan
menghasilkan rendemen vang tinggi dibandingkan

49



Bul. Littro. Vol. VIII, No. 1, 1993

Tabel 4. Pengarub interaksi dun perlakuan terhadap kadw catechine dan kadar abu
nblel.lmmczimqqeabamammmmmcmm»um

Perlukuan Kudar catechine Kadar abu
Treatment Catechine content Ash content
(%) (%)
Interaksi/inieraciion (AxB)
AlB1 59.16 a 750 ¢
AlB2 3630 ¢ T4 c
AlB3 2306d Bl ke
A2B1 6113 » B2 e
AIR2 4621 b 7.99 be
A2R3 3012¢ 9.06 a
A3B1 22 b 635 d
A3B2 3611 ¢ 618 d
A3RB3 1485 ¢ 850 ab
Interaksi/Interaction (AxC)
AICI 4049 a 745 be
AlC2 2952 ¢ 713 ¢
A2C1 4661 a 728 ¢
A2C2 5108 a 713 ¢
A3C1 3540 805 b
A3C2 3201 e 906 »
[nteraksi/fnteraction (BxC)
BIC1 5075 a 745 be
BIC2 5392 b 713 ¢
R(Ci 3950 ¢ 728¢
Bc 3958 ¢ Ti3 e
B3C1 32304 B80S b
R 1906 ¢ 9.06 a
KKV % 10.73 6.68

Kuaupn:~Dmbudmhnpasmmkcﬁngmmlak

Note : -Dmbn.ldaldq'bmifmgr

-N@md@iwmmwsﬁwbmm”@wm&hﬂammwl”%

-NMM@I&M&MMMMMHW&%GJGM

tanpa diiris, tetapi kadar catechine lebib rendah,
kemungkinan scbagian larut dalam air rebusan
daun. Scbaiknya air rebusan tersebut dimanfaatkan
lagi atau metode percbusan diganti dengan
pengukusan sebagai perlakuan sebelum
pengempaan. Penundaan pengolahan daun gambir
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cenderung menurunkan kadar catechine dan
rendemennya menurun pada penundaan dua hari.
Tetapi penundaan sampai satu hari belum
mengkhawatirkan. Pengarub intcraksi antar per-
lakuan hanya terlihat pada kadar calechine dan
kadar abu,
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Tabel S, Pengaruh interaksi tiga perlakvan terhadap kadar catechine dan kadar abu
Table 3. Interaction effect between three ireatments on catechine and ash coniay

Perlakuan Kadar catechme Kadar abu
Treatment Catechine content Ash content
(%) (%)

AlBIO1 7622 & 7.70 de
AlBIC2 4209 de 729 def
AlR2C1 4057 de TAS de
AlB2Q2 3208 ef TA2 de
AlBC1 31.69 ef 730 def
Al1B3C2 14.40 gh 8.92 abe
A2BI1C1 S584 ¢ B.01 bed
A2BIC2 6642 b B.03 bed
A2B2C1 42.00 de 820 abed
A2B2C2 5042 od 177 cde
A2B3C1 42.00 de 9.16 ab
A2BIC2 3625 e 8.97 abc
A3BICI 4720 cd 6.65 efg
AIB1IC2 S324 ¢ 606 g
A3B2C1 ISR e 620 fg
A2 3629 617 g
A3B3C1 23211 7.70 de
AIBIC2 650 b 930 3
KK (CV) & 10.73 6.68

Keterangan : - Data berdasarkan persentase kering mutlak

- Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%
Note ; - Data based on dry basis percentage

- Numbers followed by the same letter in each column are not significantly different at 5 % level
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